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BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai Peran Pasar

Periodik (Mingguan) dalam Penguatan Ekonomi
Masyarakat Perspektif Ekonomi Islam di Desa Sungai
Luar Kecamatan Batang Tuaka Indragiri Hilir Riau maka
dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1.

Pasar periodik Desa Sungai Luar memiliki peran
penting dalam aktivitas ekonomi masyarakat
sebagai tempat berlangsungnya transaksi jual beli,
distribusi kebutuhan pokok, pemasaran hasil
pertanian, perikanan, dan produk usaha masyarakat.
Keberadaan pasar juga mendorong perputaran
ekonomi, membuka peluang pendapatan bagi
pedagang, serta menjadi ruang interaksi sosial bagi
masyarakat Desa Sungai Luar dan sekitarnya

Ditinjau dari perspektif Ekonomi Islam, aktivitas
perdagangan di Pasar Periodik Desa Sungai Luar
pada umumnya telah sesuai dengan prinsip
muamalah, terutama dalam hal jual beli yang halal
dan adanya kerelaan antara penjual dan pembeli.
Namun, penerapannya belum sepenuhnya optimal
karena masih terdapat sebagian pelaku pasar yang
kurang memahami pentingnya kejujuran,
transparansi, dan etika bisnis Islam. Oleh karena itu,
diperlukan pembinaan agar aktivitas perdagangan
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semakin sesuai dengan prinsip

keadilan,kemaslahatan, dan keberkahan dalam

Ekonomi Islam

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan,
penulis memberikan beberapa saran sebagai berikut:
1. Kepada pemerintah daerah dan pemerintah desa,
é diharapkan dapat memberikan perhatian yang lebih
besar terhadap pengelolaan dan pengembangan
pasar periodik melalui perbaikan infrastruktur,
penyediaan fasilitas yang memadai, pengelolaan
kebersihan yang lebih baik, serta program

revitalisasi pasar agar aktivitas ekonomi masyarakat
dapat berjalan lebih optimal.

2. Kepada para pedagang dan pelaku usaha di pasar
periodik,  diharapkan  dapat  meningkatkan
pemahaman dan penerapan nilai-nilai ekonomi
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Islam dalam aktivitas perdagangan, seperti
kejujuran, keterbukaan informasi, amanah, serta
menghindari  segala  bentuk  praktik yang
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mengandung unsur penipuan, gharar, maupun
tindakan yang merugikan pihak lain.

3. Kepada pengelola pasar, diharapkan dapat
meningkatkan  kualitas  pelayanan, menjaga
ketertiban dan kebersihan lingkungan pasar, serta
melakukan koordinasi yang lebih baik dengan
pemerintah dan masyarakat guna menciptakan
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pasar yang nyaman, aman, dan produktif.
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4. Kepada masyarakat, diharapkan dapat terus

memanfaatkan keberadaan pasar periodik sebagai
sarana pengembangan usaha dan peningkatan
kesejahteraan ekonomi keluarga, sekaligus menjaga
nilai-nilai kebersamaan dan gotong royong yang
selama ini menjadi karakteristik masyarakat Desa
Sungai Luar.

Kepada peneliti selanjutnya, diharapkan dapat
mengembangkan penelitian ini dengan cakupan
yang lebih luas, baik dari segi jumlah responden,
indikator penguatan ekonomi masyarakat, maupun
kajian yang lebih mendalam mengenai implementasi
prinsip-prinsip ekonomi Islam dalam aktivitas pasar
periodik sehingga dapat memberikan kontribusi
yang lebih komprehensif bagi pengembangan ilmu
pengetahuan.
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